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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

 Istilah Qodo’ dan Qodar merupakan dua istilah yang serupa tapi tak sama. 

Dua kata itu mempunyai makna yang sama jika disebut salah satunya. Namun 

memiliki makna yang berbeda tatkala disebut bersamaan.1 Jika disebut qodho’ 

saja, maka mencakup makna qodar, demikian pula sebaiknya. Namun jika disebut 

bersamaan, maka qodho’ bermakna sesuatu yang telah ditetapkan Allah pada 

makhluk-Nya, baik berupa penciptaan, peniadaan, maupun perubahan terhadap 

sesuatu. Sedangkan qodar maknanya adalah sesuatu yang telah ditentukan Allah 

sejak zaman azali. Dengan demikian qodho’ ada lebih dulu kemudian disusul 

dengan qodar.2 

 Realita yang ada menunjukkan bahwa setiap manusia mengetahui dirinya 

memiliki kehendak dan kemampuan. Dengan kehendak dan kemampuannya, dia 

melakukan atau meninggalkan sesuatu. Kesadaraan akan realita tersebut, 

menjadikan qodho’ dan qadar 3  sebagai perbincangan penting dalam teologi 

Islam.4 Hal ini dikarenakan setiap perbuatan manusia itu berhajat pada daya dan 

                                                           
1 Kata qodho’ dan qadar serupa dengan kata iman dan islam, fakir dan miskin, jika keduanya 
disebut bersamaan, maka makna keduanya berbeda dan jika disebut secara terpisah, maka makna 
keduanya sama. 
2 Syarh al’Aqidah al wasatiyah , 551, Syaikh  Muhammad bin Sholih al ‘Utsaimin , Kumpulan 
Ulama. Daarul Ibnu Jauzi 
3 Qodho’ dan Qadar termasuk diantara tiga macam tauhid menurut pembagian ulama’ yaitu 
tauhid Ar-Rububiyah : mengimani dan meyakini bahwa hanya Allah yang mencipta, menguasai 
dan mengatur alam semesta ini. Qadha dan Qadar, Muhammad bin Shaleh Al – ‘Utsaimin, 
(Riyadh : Islamic Propagation Office in Rabwah). 1999, 7.  
4 Persoalan Aqidah memiliki perhatian cukup besar pada misi awal dakwah nabi periode makkah, 
dapat dilihat dari banyaknya ayat – ayat al-Qur’an yang turun pada periode ini menyerukan pada 
masalah keimanan. Manna Khalil al-Qaththan, Studi ilmu – ilmu Al-Qur’an, terj. Mabahits fi 
Ulum al-Qur’an,(Jakarta: Litera Antar Nusa, 2004), 86.  
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kehendak. Selanjutnya, persoalan ini melahirkan kecenderungan di kalangan 

muslim terhadap konsepsi paham Jabariyah ataupun Qodariyah.5  

Kelahiran konsep Jabariyah dan Qodariyah dalam merumuskan takdir 

menjadi tolak ukur teologi takdir di tengah kaum muslim, tanggapan umat Islam 

yang sangat beragam mendikotomi masyarakat menjadi dua peta konsep yakni 

muslim dengan teologi takdir bercorak Jabariyah dan muslim dengan teologi 

takdir bercorak Qodariyah. Pemetaan ini disandarkan dari sikap keagamaan, 

pengertian serta keyakinan masing-masing individu terhadap takdir, yang 

kemudian diaplikasikan dalam setiap prilaku dan perbuatan. 

Namun tetap saja membahas tentang takdir bagaikan menyelami samudera 

tak bertepi. Permasalahan ini masih menyisakan tanda tanya dalam diri manusia, 

sehingga permasalahan takdir tetap menjadi pembahasan dari zaman klasik hingga 

kontemporer baik di Timur maupun di Barat. Problematika takdir telah menjadi 

suatu permasalahan filsafat tertua yang mencapai puncaknya pada pemikiran 

filsafat Islam.6  

Urgensi pembahasan ketetapan dan kehendak Tuhan pada diri manusia, 

membawa dampak yang tidak kecil dalam kehidupan. Setidaknya terdapat 

perbedaan dalam bersikap antara orang yang mempercayai bahwa dirinya adalah 

                                                           
5 Terutama dalam tradisi islam sunni kedua pemahaman teologis ini telah berdiri berhadap – 
hadapan hingga sekarang. Dalam kasus Islam Indonesia hai ini dapat dilihat dari wacana 
pemikiran teologis islam antara kelompok Islam liberal dengan Islam puritan. Akmal, Dua 
Mazhab Besar Teologi Klasik : Kejabariahan dan Keqodariahan dalam dunia Islam masa kini,. 
Makalah pengantar seminar kelas SKPI.  
6 Abbas Muhajirani, Pemikiran Teologis dan Filosofis Syi’ah Dua Belas Imam, dalam  Sayyid 
Hossein Nasr dan Oliver Leaman, ed. Ensiklopedia Tematis Filsafat Islam, (Buku Pertama), Terj. 
Tim Penerjemah Mizan, (Bandung : Mizan, 2003). 
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wujud yang terbelenggu dengan orang yang meyakini bahwa dia berkuasa 

sepenuhnya atas masa depan dan nasibnya.7 

Tak pelak lagi penyatuan tema takdir dan kebebasan kehendak, ataupun 

free will dan predestination, 8  membawa kesan pereduksian makna dari takdir 

menurut Islam sendiri. Penyatuan ini membuat seakan -akan takdir dan kebebasan 

kehendak merupakan dua hal yang bertentangan. Untuk mendefinisikan secara 

lanjut kedua term tersebut, maka diperlukan pendekatan untuk mengkajinya. 

Pembahasan menyangkut takdir juga dirasa sangat urgen bagi penulis. 

Untuk memaparkan kebenaran mengenai pandangan takdir para buruh pabrik 

yang identik dengan paham predestinasi yang berarti menganggap manusia hanya 

bagaikan bulu yang berterbangan mengikuti kemana angin bertiup membawanya, 

atau seperti wayang yang dimainkan oleh dalang. Hal ini sesuai  dengan pendapat 

Muhammad Ali (1874 – 1951) yang mengatakan bahwa paham seperti ini yang 

menjadi pandangan umum mayoritas umat Islam saat ini.9 Pandangan ini juga 

yang seringkali menjadi cibiran dan sasaran kritik Barat bahwa Islam adalah 

agama yang membawa ajaran fatalistik kepada umatnya. Sehingga keyakinan 

terhadap takdir dirasa mengancam produktivitas manusia untuk menjadi lebih 

maju dan berhasil. Menurut Nurcholish  Madjid (1939 – 2005), manusia yang 

menganut paham keagamaan Jabariyah memiliki produktifitas sangat rendah.10   

                                                           
7  Syahrin Harahap, Islam : Konsep dan Implementasi Pemberdayaan, (Yogyakarta : Tiara 
Wacana Yogya, 1999),29.  
8 Yusran Asmuni, Ilmu Tauhid, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1995), cet. Ketiga, 169. 
9 Maulana Muhammad Ali, Islamologi, Terj : R. Kaelan dan H.M Bachrun, (Jakarta : PT. Ichtiar 
Baru Van Hoeve, 1977, 215. 
10 Nurcholish  Madjid, Khazanah Intelektual Islam, ( Jakarta : Bulan Bintang, 1996), 14. Lihat 
juga Fazlur Rahman, Gelombang Perubahan Dalam Islam, Studi Tentang Fundamentalisme 
Islam, disunting Ebrahim Moosa, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 62.  
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Berdasar  wawancara dengan, Benyamin atau yang memiliki panggilan 

akrab bang Ben (42), mengungkap fakta empirik mengenai keyakinan buruh 

terhadap takdir. Pria yang tinggal dalam kamar kos sederhana ini telah merantau 

dari Kediri sejak 20 tahun yang lalu, hingga kini memiliki anak dan tetap menjadi 

seorang buruh. Setelah di tanya awal karirnya merantau ternyata seorang teman 

membawanya dari Kediri untuk ikut merantau dan mengabarkan banyak lapangan 

kerja di kota. Berbekal ijazah SMA dia melamar pekerjaan di kantor yang sama 

dengan rekannya sebagai tenaga produksi. Setelah lama menunggu ternyata pabrik 

belum memberikan panggilan wawancara. Selanjunya dia melayangkan surat 

lamaran ketiga pabrik lainnya atas anjuran dari teman. Namun hingga berbulan-

bulan tetap saja belum ada jawaban. Belum menyerah disela-sela penantiannya dia 

menyediakan jasa pembuatan rak piring dan meja tempat memasak bagi teman- 

teman kost. Pekerjaan ini di geluti sampai kali kelima dia melamar pekerjaan 

dengan harapan dan doa agar diterima. Hingga datang waktu wawancara dia 

diterima di pabrik yang berbeda dengan teman-temannya. bukan sebagai tenaga 

produksi, namun sebagai pergudangan. Ia mengungkapkan bahwa pekerjaan yang 

dia terima adalah takdir Allah dipabrik mana ditempatkan. Mungkin jika bukan 

takdir Allah, bang Ben sudah kembali ke desa saat ini.11  

Fakta di atas mengungkapkan paham takdir yang diungkap oleh seorang 

buruh. Belum ditambah lagi dengan fakta empirik dalam status sosial mereka. 

Posisi kaum buruh diperburuk dengan perbedaan status sosial. Semisal dalam 

definisi kelas sosial Marx (1818 – 1883). Mereka adalah golongan lemah, yang 

tak memiliki kemampuan dan daya. Mereka adalah kaum yang ditakdirkan dalam 

                                                           
11 Benyamin, Wawancara, Sidoarjo, 12 Mei 2017.  
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posisi yang lemah sebagai entitas sosial yang dalam sejarah kemanusiaan 

senantiasa menghadapi tantangan rasialisme, perbudakan, diskriminasi dan bentuk 

– bentuk intoleran lainnya.  

Kemajuan Industrialisasi memaksa golongan lemah untuk menjual 

tenaganya demi kelangsungan hidupnya. Mereka tidak memiliki sarana atau faktor 

produksi selain tenaganya sendiri. Untuk melindungi martabatnya buruh diganti 

dengan istilah pekerja. Setiap orang tanpa perbedaan ras, kulit, kepercayan dan 

jenis kelamin mempunyai hak untuk mengejar kehidupan yang layak secara 

material dan spiritual. 

Pada awal mulanya golongan sosial adalah gejala khas pada masyarakat 

pascafeodal. Sedangkan golongan sosial dalam masyarakat feodal atau masyarakat 

kuno disebut kasta. Kemunculan istilah ini di Indonesia sudah ada sejak akhir 

abad ke-14, setelah runtuhnya kerajaan Hindu Majapahit. 12  Pada awalnya 

masyarakat Indonesia masih menganut sistem kasta yang menurut Furnivall 

(1175–1219) disebut masyarakat majmuk.13 Berbagai kasta yang kita kenal seperti 

tidak jauh berbeda dengan kelas sosial yang ada sekarang, bahkan berkembang 

seiring dengan kemajuan zaman.14 Hingga era modern diiringi dengan kemajuan 

industri dan teknologi tidak memperkecil konflik perburuhan yang terjadi 

ditengah masyarakat. Tidak terkecuali umat Islam yang juga ikut serta dihadapkan 

dengan tantangan baru dunia perburuhan. 

                                                           
12 Kastaisme di masa kerajaan nusantara muncul pada akhir abad ke-14 , tepat setelah runtuhnya 
kerajaan Hindu Majapahit. Nasikun, Struktur Majemuk Masyarakat Indonesia dalam sistem sosial 
Indonesia,(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada), 1995, 28. 
13 Masyarakat majemuk adalah masyarakat yang terdiri atas dua elemen yang hidup sendiri – 
sendiri tanpa ada pembaharuan satu sama lain dalam suatu kesatuan politik.  
14 Ibid, 29. 
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Terlepas dari pengolongan kasta di tengah masyarakat yang semakin 

menambah beban status sosial golongan lemah. Tercatat dalam pena sejarah 

bahwa Islam tidak pernah membedakan umatnya, karena kedudukan tertinggi 

disisi Tuhan adalah yang paling bertakwa.15 Ungkapan ini benar, namun realitas di 

masyarakat tidak membenarkan sepenuhnya bahwa kasta tidak berlaku di 

masyarakat. Itu karena secara kasat mata pengolongan ini masih terlihat meski 

baur tapi wujudnya tetap membayang – bayangi.  

Jika kemerdekaan adalah nikmat yang sangat berharga, sedang perasaan 

terjajah adalah rasa sakit yang teramat memedihkan. Maka para buruh dengan 

ketundukan mutlak terhadap kekuatan gaib yang berkuasa mengendalikan dan 

menguasai dirinya ditambah lagi perbudakan yang para buruh alami dalam dunia 

nyata sehingga merasa dirinya terinjak-injak dan kehendaknya tercabik-cabik oleh 

kekuatan absolut yang menjajahnya. Tak ubahnya seperti seekor domba yang 

ditarik oleh sang pengembala yang menguasai tidur, makan, hidup, dan matinya. 

Takdir jelas memiliki sejarah panjang di kalangan kaum muslimin. Hal itu  

telah dikemukakan sejak permulaan Islam, jika pada zaman rasul perdebatan 

mengenai takdir wujudnya tidak dipertanyakan. 16  Tapi setelah wafatnya rasul 

pembahasan ini dibahas oleh mufassir, penceramah, filsuf, sufi, bahkan penyair 

dan sastrawan. Pembahasan ini membawa angin segar bagi filsafat ketuhanan 

Islam yang tidak dapat dibandingkan dengan filsafat Yunani sebelum Islam. 

                                                           
15 Qs. Al – Hujurat : 49, 13.  
16 Rosihan Anwar,Abdul Rozak, Ilmu kalam,cet.2 ( Bandung : Pustaka setia),2003, 49.  
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Penyelidikannya didukung dengan ayat-ayat dan hadist sehingga menjadi 

pembahasan yang panjang dan menarik.17  

Perdebatan takdir pada awal perkembangan Islam, hingga masa modern 

saat ini terletak pada mekanisme produksi yang bertumpu pada mesin, dan buruh 

upah,18 yang hingga saat ini masih menyisakan anggapan ketundukan terhadap 

kehendak pemilik modal secara fisik. Kepercayaan terhadap takdir adalah 

determinisme suatu ketundukan terhadap yang ghoib yang berkuasa secara non 

fisik.  

Secara teori buruh pada level pesimis dengan kecenderungan Jabariyah 

akan lebih sulit berkembang. Kepasrahan dan ketertundukan mereka 

mengakibatkan frustasi terhadap doktrin agama karena nasib yang digariskan 

tidak sesuai dengan keinginan. Sedang buruh dengan kecenderungan Qodariyah 

akan lebih rasionalis sehingga secara praktis mereka mudah berkembang dan tidak 

terbelenggu dengan doktrin agama. Namun benar atau salah anggapan ini masih 

perlu ditelaah dalam penelitian panjang yang berisikan pengaruh kepercayaan 

takdir terhadap individu dengan corak Jabariyah ataupun Qodariyah.  

Masalah penentuan nasib termasuk diantara masalah filosofis yang amat 

pelik dan rumit akan tetapi derivasinya masih bisa dijumpai pada masa sekarang.19 

Selain itu pembahasan takdir juga merupakan masalah tauhid rububiyah yang 

menegaskan Allah dan perbuatannya, yakni mengimani dan meyakini bahwa 

                                                           
17 Pembahasan  Qodho’dan Qodar yang ditulis oleh, Ibnu Qoyyim Al Jauziyah, Qodha’ dan 
Qodar ulasan tuntas masalah takdir, (Jakarta : Pustaka Azzam), 2000. Dan beberapa tulisan 
ulama kontemporer lainnya.  
18 Stuart Hall, Introduction dalam Formations of Modernity (Cambridge: Polity Press, 1995), 1. 
19 Fathul Bari’, Alhafizh, 145. 
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hanya Allah yang mencipta, menguasai, dan mengatur alam semesta.20 Di tengah 

produktivitas kaum buruh, maka dirasa sangat perlu membahas mengenai 

hubungan antara kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan dengan perbuatan 

manusia atau kebebasan berbuat yang dimiliki manusia. Sehingga perumusannya 

bisa diimplementasikan dalam kehidupan individual setiap buruh, karena 

pemahaman terhadap takdir berkaitan erat dalam pembentukan sikap hidup 

individu terhadap alam semesta yang dapat mempengaruhi atau mewarnai etos 

kerja dan spiritualitas dalam hidupnya, hingga termotivasi untuk berusaha terus- 

menerus tanpa mengingkari Tuhannya. Perumusan konsep takdir yang seutuhnya 

juga diharapkan dapat memberikan jawaban yang tuntas bukan pemahaman 

parsial, karena adanya kesalahan dalam memahami konsep takdir ini dapat 

berakibat negatif, semisal penyerahan absolut kepada nasib tanpa bangkit 

berusaha, melemahkan semangat berusaha, krisis kepercayaan terhadap Tuhan 

hingga menyebabkan kemerosotan dan hilangnya iman, atau sebaliknya berupa 

sikap manusia yang terlalu memuja kemampuan akalnya sehingga lupa akan 

petunjuk Allah dan terjerumus kedalam angan dan harapan palsu pemikiran 

kontemporer. 

Kemudian untuk mengetahui pemaknaan takdir pada buruh ditengah 

perkembangan industrialisasi, maka akan lebih mudah jika kita menjadikan 

kawasan terdekat dengan pemukiman para buruh sebagai setting penelitian. Sesuai 

terebut di atas, peneliti menjadikan Desa berbek sebagai kawasan penelitian 

karena banyak buruh memilih pemukiman terdekat dengan lokasi mereka bekerja, 

sehingga memudahkan mobilitas mereka sehingga mengurangi resiko pelanggaran 
                                                           
20 Muhammad bin shaleh Al-‘Utsaimin, Qadha dan Qodar, (Riyadh : al-maktabah atta’wuni 
lida’wah wa tauiyati jaliyat birrobwah, 2000),7 
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indisipliner keterlambatan dikarenakan lalulintas ibukota yang padat, selain itu 

karena letaknya sangat strategis di pinggir kota Surabaya desa Berbek merupakan 

salah satu desa tujuan perantau dari berbagai kota, sehingga penelitian akan lebih 

kongkrit didapatkan dari masyarakat buruh yang homogen dari berbagai suku, 

umur dan hal lain yang dapat mendukung tercapainya tujuan penelitian ini.  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Berangkat dari masalah di atas penulis dapat mengidentifikasikan 

beberapa masalah yang mungkin saja muncul :  

1. Kehadiran doktrin agama sebagai kebutuhan jiwa.  

2. Daya atau kemampuan manusia mencari penghidupan serta peningkatan 

hidup merupakan daya alamiyah dalam diri manusia. 

3. Pergulatan antara daya dan kehendak mutlak Tuhan dalam alam semesta 

yang termasuk didalamnya manusia. 

4. Penentuan nasib dengan percaya terhadap kekuasaan mutlak Tuhan serta 

kebebasan berbuat yang dimiliki manusia. 

5. Identifikasi kepercayaan takdir para buruh dengan menjadikan paham 

takdir menurut Qodariyah dan Jabariyah sebagai landasan. 

6. Pergulatan antara takdir menurut paham Qodariyah dan Jabariyah yang 

tercermin dalam sikap dan prilaku individu. 

7. Problem kehendak mutlak Tuhan yang dinilai mengancam produktifitas 

kaum pekerja atau buruh. 

8. Paham umum Qodariyah dan Jabariyah bagi dunia muslim masa kini, dan 

para pekerja atau buruh khususnya. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka untuk membantu mengarahkan 

penelitian, penulis membuat rumusan dalam pertanyaan berikut: 

1. Apa makna takdir dalam pandangan buruh pabrik di Desa Berbek, 

Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo ? 

2. Bagaimana pemahaman takdir berperan terhadap etos kerja buruh pabrik 

di Desa Berbek, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo ?  

3. Bagaimana tipologi pemaknaan takdir buruh pabrik di Desa Berbek, 

Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di  

atas, maka penelitian ini memiliki tujuan, sebagai berikut: 

1. Untuk memahami pemaknaan takdir dalam pandangan buruh pabrik di 

Desa Berbek, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo  

2. Untuk mendeskrepsikan keterkaitan pemahaman takdir berperan terhadap 

etos kerja buruh pabrik di Desa Berbek, Kecamatan Waru, Kabupaten 

Sidoarjo. 

3. Untuk menemukan tipologi takdir buruh pabrik di Desa Berbek, 

Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo.   

E. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan sekurang – kurangnya dapat memberikan 

masukan bagi penulis khususnya, dan masyarakat pada umumnya. 

1. Secara Teoritis, penelitian ini memberikan tambahan informasi dan untuk 

memperkaya khazanah ilmu pengetahuan tentang wacana teologi, 
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khususnya yang menyangkut perkembangan ilmu kalam dan derivasinya 

terhadap sikap dan prilaku masyarakat dalam kontek kekinian. Sehingga 

dapat mengetahui keterkaitan pemahaman takdir dengan produktifitas 

buruh dan menemukan bentuk lain dari pemaknaan takdir buruh ditengah 

maraknya industrialisasi.  

2. Secara praktis dapat memberikan informasi bahwa keyakinan terhadap 

takdir mampu meningkatkan produktifitas penduduk musiman didaerah 

perantauan serta memotivasi etos kerja inividu. 

F. Prespektif Teori    

 Fenomena umat beragama memuat didalamnya problem sosial yang tidak 

pernah habis oleh masa, gejala – gejala sosial yang muncul seperti kemiskinan, 

perburuhan, dan ketertindasan yang menimpa umat beragama seringkali 

memojokkan agama 21  sebagai penyebab kemalangan yang menimpa dan 

sertamerta mengkambing hitamkan Tuhan sebagai pemilik kehendak dan 

penguasa atas diri manusia atas segala kesengsaraan yang menerpanya. Hingga 

permasalahan kekuasaan dan kehendak tuhan mulai disandingkan dengan 

kebebasan bertindak dan daya yang dimiliki manusia sebagai usaha keluar dari 

keterpurukan.  

 ungkapan dramatis yang cukup mewakili perasaan para buruh atau 

pekerja 22  yang dalam definisi kelas sosial menurut Lennin dianggap sebagai 

                                                           
21 Agama pada tataran idealnya selalu diyakini oleh pemeluknya sebagai pembawa nilai-nilai 
adiluhung yang berkonotasi kepada kebajikan seperti perdamaian, kerukunan, keadilan, 
kesetaraan dan sejumlah nilai- nilai humanistic-transendental lainnya,karena itu prilaku yang 
mengarah kepada kekerasan, terorisme, ketertindasan, diskriminasi, intoleransi selalu dianggap 
contradicto in terminis dengan  agama. 
22 Istilah buruh dikonotasikan untuk para pekerja kasar, seperti buruh pabrik dan pelabuhan. 
Bahkan istilah lain belakangan sering muncul seperti karyawan, pegawai seiring munculnya 
dikotomi istilah pabrik dengan kantor maupun perusahaan (SP : BNI) meski pada perinsip 
dasarnya buruh adalah siapapun yang menjual tenaganya untuk mendapat upah, maka ia adalah 
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golongan sosial dalam sebuah tatanan masyarakat yang ditentukan oleh posisi 

tertentu dalam proses produksi.23 

 Identitas “agamis” yang melekat pada bangsa Indonesia menyatakan 

kebenaran bahwa agama tidak pernah membedakan status sosial. Namun 

kenyataannya adalah terdapat kesenjangan yang menganga antara doktrin 

keagamaan dan fakta empirik yang dapat disaksikan di lapangan.  

 Seiring berjalannya waktu banyak para ilmuwan yang sudah 

menfokuskan kajiannya untuk mempelajari agama dan stuktur sosial yang ada di 

masyarakat, semisal status sosial menurut karl marx, 24 yang terdiri dari kelas atas 

dan kelas bawah, kelas atas (borjuis) yang ingin tetap mempertahankan 

eksistensinya dan kelas bawah (ploretar) yang berusaha membebasakan diri dari 

penindasan.25 Menurut teori ini agama tidak menjadikan manusia menjadi dirinya 

sendiri, melainkan menjadi sesuatu yang berada di luar dirinya yang menyebabkan 

manusia beragama menjadi makhluk yang terasing dari dirinya sendiri. agama 

harus dilenyapkan karena agama merupakan alat kaum borjuis untuk 

                                                                                                                                                               
seorang buruh namun istilah ini dianggap menjadi ancaman serius bagi kekuasaan sehingga pada 
masa orde baru  istilah ini mengalami pergolatan politik dan mengalami perpecahan  “devide et 
impera”  Serikat Pekerja Bank Negara Indonesia ( Website : SP BNI ), lihat juga Djumadi, 2005. 
Sejarah Keberadaan Organisasi Buruh di Indonesia, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005, 
lihat juga Agusmidah, Hukum Ketenaga kerjaan Indonesia, Dinamika dan Kajian Teori , Bogor: 
Galia Indonesia, 2010. Sejak peristiwa G-30/PKI istilah buruh diganti dengan pekerja alasanya 
secara nyata disebutkan untuk menghaluskan bahasa karena buruh terkesan adalah orang kasar, 
tertindas, tidak manusiawi, dan kekiri-kirian alias komunis, namun pada era pemerintahan Gusdur 
istilah buruh digunakan lagi , secara resmi ditetapkan dalam UU No.21 tahun 2000 tentang serikat 
pekerja atau serikat Buruh . jadi pada istilahnya buruh atau pekerja atau karyawan adalah sama. 
23  Franz Magnis Suseno, Pemikiran  karl Marx: Dari sosialisme Utopis ke Perselisihan 
Revisionisme, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 2001,111 
24 Karl Marx, Melihat sudut pandang agama dan politik sebagai alur pendekatan fungsional, 
Daniel L Pals, Seven Theories of Religions: Dari Animisme E.B Taylor, Matrealsm Karl Marx, 
Hingga antropologi Budaya C. Geertz, Terj : Ali Noerjaman, (Yogyakarta: Qolam, 2001), 242 – 
243.  
25 Firdaus Syam, Pemikiran Politik barat , sejarah, filsafat, teologi, dan pengaruhnya terhadap 
dunia ke -3, Jakarta: Bumi Aksara, 2010, 184.  
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mengeksploitasi kaum pekerja atau ploretariat. Nottingham26 menjelaskan secara 

umum hubungan agama dengan masyarakat yang terbagi tipe – tipe yaitu 

masyarakat terbelakang dan nilai – nilai sakral dan masyarakat praindustri yang 

sedang berkembang. Keadaan masyarakat tipe ini tidak terisolasi, ada 

perkembangan teknologi yang lebih tinggi dari pada tipe pertama. Agama 

memberikan arti ikatan terhadap sistem nilai dalam tipe masyarakat ini. Tetapi, 

pada saat yang sama, lingkungan yang sakral dan sekurel sedikit banyak masih 

bisa dibedakan.27 Gustierrez (1928)28 dirangkum dalam istilah teologi pembebasan 

yang memiliki tiga makna salah satunya adalah membebaskan manusia dari takdir 

tuhan, muncul pandangan ini juga erat kaitannya dengan pandangan kaum 

tradisonalis yang menyebut agama sebagai ilusi, ritus dan do’a - do’a, karena 

keimanan saja tidak cukup membantu perbaikan kehidupan masyarakat, dan 

bahkan sebagai faktor penghambat kemajuan.29    

Pengaruh agama dalam golongan masyarakat dengan karakter buruh atau 

mereka yang bekerja dalam industri dan perusahaan modern golongan proletar ini 

tidak disertakan dalam kehidupan masyarakat, disingkirkan dari sistem sosial 

yang berlaju, kelas ini hanya dijadikan sapi perah untuk meraup keuntunggan bagi 

para borjuis. Dan agama yang dibutuhkan oleh golongan buruh tampaknya agama 

                                                           
26 Elizabeth K. Nottingham , Agama dan Masyarakat , (Jakarta: Rajawali Press,2002), 89 -90.  
27 R. Betty Scharf, Sosiologi agama, Jakarta : Fajar Interpratama  Offset, 2004, 64, lihat juga 
Dadang Kahmad, Sosiologi agama, Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2002, 117. 
28  Gustavo Gustierrez, 1928, belajar teologi, filsafat dan psikologi di belgia dan prancis, ia 
mengajar di departemen teologi dan sosial sains katolik pontifical university lima, Deane William 
Ferm,Thlmird World Liberation Thlmeologies An Introductory Survey, (New York :Mary Knoll, 
1987), 16.  
29 Ibid, , Deane William Ferm, 18. Lihat juga: A. Suryawasita, Teologi Pembebasan Gustavo 
Gustierrez, (Yogyakarta : Jendela, 2001), 18. Lihat Juga:Asghlmar Ali Engineer, Islam dan 
Teologi Pembebasan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 2. Lihat juga An-Nadwah, Vol XIV, 
No 1, Januari – Juni 2009.  
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yang bisa membebaskan dirinya dari penghisapan tenaga kerja secara 

berlebihan.30   

 Upaya dan daya tak henti – hentinya dilakukan untuk keluar dari praktik 

penindasan sebagai predikat buruh. Tapi, sekeras apapun mereka berusaha tak 

ubahnya kepercayaan terhadap yang ghoib memberikan ruang kepada kebebasan 

individu dengan dalih bahwa kekuatan tuhan merupakan fitrah dasar manusia 

sebagai makhluk religius, yang memiliki ketundukan mutlak kepada sesuatu yang 

gaib (mistis) yang mahadasyat yang berkuasa atas diri manusia dan menguasai 

dirinya dari balik alam ghaib.  

 Ketidak mampuan manusia dihadapan yang maha berkehendak 

menjadikan dirinya sadar, selanjutnya kesadaran keagamaan pada tingkat tertentu 

mengantarkan manusia pada sprit yang dominan. Termasuk pemaknaan yang 

berbeda terhadap kehendak dan daya. Pemahaman ini merupakan unsur emosional 

dari dalam diri manusia yang dapat mengambil bentuk perasaan takut, cinta, dan 

sebagainya.31 

 Pemaknaan yang berbeda mengenai takdir menurut buruh dengan 

kecenderungan jabariyah dan qodariyah sudah pasti memberikan pengertian yang 

berbeda, dari perbedaan inilah muncul suatu sikap dalam kehidupan para buruh. 

Keyakinan takdir dan relevansinya terhadap produktifitas individu tertuang dalam 

pembahasan Murthada mutahhari (1920-1338) manusia dan takdirnya32, Harun 

                                                           
30 Ibid, R Betty Scharf, 57. 
31 Harun Nasution, Islam Rasional, Bandung : Mizan, 1995, 72.  
32 Murthada Muthahhari, Manusia dan Takdirnya: Antara Free Will dan Determinisme, Penyuting 
: Muthahhari Papaerbacks, (Bandung: Muthahhari Papaerbacks), 2001. 
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Nasution (1919-1998) dalam Teologi Islam33, dan Muhammad Ali dalam Bab ke 

VII Islamologi terjemahan dari The Religion Of Islam 34.  

 Jabariyah dan qodariyah dua aliran yang kontroversi dibahas dalam ranah 

aqidah merupakan konsepsi kalam yang devirasinya masih dapat kita jumpai 

hingga saat ini, tidak ada yang dapat merumuskan takdir sebaik dua aliran teologi 

klasik ini. Sehingga sejarah kedua aliran ini layak untuk dijadikan sebagai metode 

analisis atas dasar pemikiran takdir. 

 Penelitian keagamaan mengenai takdir tuhan digunakan untuk meneliti 

manusia yang menghayati, meyakini, dan memperoleh pengaruh dari 

keyakinannya terhadap takdir tuhan.35 Dengan partisipasi dalam kelompok dan 

tinggal bersama ditengah tengah kaum buruh memudahkan peneliti untuk 

mengobservasi dampak keyakinan takdir terhadap para buruh secara partisipatif.  

 Kenyataannya kepercayaan terhadap takdir bukan saja problem rumit 

yang dihadapi oleh para teolog, sebab di era modern saat ini para materialism juga 

disibukkan dengan perkara tersebut, namun dengan sedikit perbedaan dalam 

sistem kausal atau hukum sebab akhibat yang menjadi pokok utama filsafat 

mereka.36  

 Maka untuk mengidentifikasi dampak yang ditimbulkan atas dasar 

keyakinan takdir terhadap para buruh dengan kecenderungan jabariyah dan 

qodariyah diperlukan sedikit penerapan kausal komperatif yang biasanya 

dilakukan untuk membandingkan suatu variable (objek penelitian), antara subjek 
                                                           
33 Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran –Aliran sejarah: Analisis Perbandingan, (Jakarta: UI 
Press, 1986) 
34 Maulana Muhammad Ali, Islamologi ,(Jakarta : Cv. Darul Kutubil Islamiyah), cet VIII 2013.  
35 M.Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999,90.  
36 Murthada Muthahhari, Manusia dan Takdirnya: Antara Free Will dan Determinisme, Penyuting 
: Muthahhari Papaerbacks, (Bandung: Muthahhari Papaerbacks), 2001. Lihat juga mengenal Ilmu 
Kalam, Cara Mudah Menembus Kebuntuan Berfikir, Cet I, Terj. Ilyas Hasan, (Jakarta: Pustaka 
Zahra), 2002 
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yang berbeda atau waktu yang berbeda dan menemukan hubungan sebab 

akhibatnya.37 Sebagai salah satu bentuk analisis doktrin dan analisis perbandingan 

penulis yang selanjutnya digunakan untuk mendeskrepsikan teologi takdir buruh 

pabrik seempirik mungkin.    

G. Penelitian Terdahulu 

 Dalam penelitian tentang pengaruh Teologi takdir para buruh dengan 

kecenderungan jabariyah dan qodariyah, bukanlah penelitian yang benar-benar 

baru adanya, tetapi merupakan Penelitian yang telah di teliti oleh beberapa 

peneliti sebelumnya. Namun penelitian ini bukan berarti penelitian yang sama 

dengan sebelumnya. Beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian yang berjudul “Pengaruh sikap Jabariyah terhadap etos kerja: studi 

kasus Kec, Sedan Rembang Jateng”. Penelitian ini membahas kedudukan 

teologi Jabariyah dan pengaruhnya terhadap etos kerja masyarakat sekitar kec. 

Sedan yang sebagian besar mata pencahariannya bergantung dengan keadaan 

alam. 

2. Penelitian yang berjudul “Manusia dan Takdirnya :Antara Free Will dan 

Determinisme, Murthada Muthahhari, Paperbacks Dalam Penelitian ini 

membahas hukum kausalitas tentang dampak kepercayaan manusia terhadap 

nasib dan menyatakan kecenderungan terhadap kepercayaan takdir tidak  

mengantarkan pada dampak kejatuhan umat muslim namun sebaliknya.  

3. Penelitian yang berjudul “ Pesantren Buruh Pabrik: Pemberdayaan Buruh 

Pabrik Berbasis Pesantren, Imam Bawani, Dkk. Lkis, dalam penelitian ini, 

                                                           
37 Marzuki, 1999, 122 
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peneliti menjadikan pesantren sebagai alternatif penguat mental dan spiritual 

buruh pabrik. Dengan berusaha menerapkan sistem pendidikan pesantren untuk 

mendidik moral dan mental buruh, sehingga diharapkan sistem pembelajaran 

pesantren berperan dalam etos kerja buruh pabrik. penelitian ini juga 

melibatkan wawancara langsung dengan pendiri pesantren buruh (Kyai) di 

beberapa tempat yang berbeda.  

4. Teologi Buruh : Gerakan Buruh, Kajian Politik Agama, Abdul Jalil, Lkis. Buku 

ini mencoba mengambarkan bentuk perburuhan yang terjadi di Indonesia, dan 

mengajak pembaca untuk berpihak pada konsepsi hukum perburuhan Islami. 

Sehingga terbangun hubungan industrial yang lebih produktif di Indonesia.  

5. “Agama Dan Etos Kerja: Studi Analisis Terhadap Paham Keagamaan dan 

Prilaku Ekonomi”, Muhammad Yazid, Al-Qanun, Vol 10,No.2, Desember 

2007. Mengusung konsep Weber sebagai kerangka teoritik mengenai hubungan 

agama dan etoskerja. Penulis menjelaskan peran pemahaman agama terhadap 

etoskerja individu.  

H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian yang berfokus pada pembahasan mengenai kehendak dan daya, 

menemukan bentuknya pada dua aliran besar ilmu kalam yaitu Qodariyah dan 

Jabariyah. Sehingga pembahasan ini masuk kedalam ranah teologi, selain itu 

pembahasan atas keduanya juga telah melewati fase komporatif dimana setiap 

peneliti membedakan kedua teologi ini dengan pandangan yang bersebrangan.  

 Berangkat dari pembahasan kalam keduannya memiliki pondasi yang 

dibangun dengan landasan Al-Qur’an dan Al-Hadist sehingga para mufasirpun 
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tidak melebih lebihkan dalam pembahasan keduanya. Sedang keyakinan umat 

beragama terhadap takdir menjadi fenomena teologis yang menggambarkan 

hubungan vertikal seorang hamba atau makhluk dengan sang maha kuasa yang 

berkehendak pada setiap ciptaanya.  

 Dalam pembahasana ini perpektif fenomenologi menempati kedudukan 

sentral dalam perkembangan metodologi penelitian kualitatif. Perpektif ini 

mengarahkan apa yang dicari peneliti dalam kegiatan penelitiannya, bagaimana 

melakukan kegiatan dalam situasi penelitian dan bagaimana peneliti menafsirkan 

beragam informasi yang telah digali dan dicatat semuanya sangat tergantung pada 

perpektif teoritis yang digunakan. Fenomenologi memandang prilaku manusia, 

apa yang mereka katakan dan apa yang mereka lakukan adalah sebagai suatu 

produk dari bagaimana orang melakukan tafsir terhadap dunia mereka sendiri. 

Dengan demikian perspektif fenomenologis ada dalam rangka menangkap 

perilaku seorang peneliti yang berusaha untuk melihat segalanya dari pandangan 

orang yang terlibat dalam situasi yang menjadi sasaran studinya tersebut 

(paticipant’s point of view). Ibaratnya untuk memahami perilaku seoarang buruh 

atau karyawan pabrik yang menurut pandangan orang lain dianggap proletar dan 

kita akan bisa paham bila kita memposisikan diri kita sebagai buruh tersebut. 

Dalam penelitian ini peneliti memulai dengan sikap diam dan terbuka tanpa 

prasangka artinya tidak menganggap dirinya mengetahui makna dari berbagai hal 

yang terjadi dan ada pada orang – orang yang dipelajarinya. Sikap diam dan 

terbuka ini adalah usaha untuk bisa menangkap segala kemungkinan dengan 

pikiran tanpa prasangka dan tidak berpikir prediktif. 
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 Jacques Derrida yang menghubungkan aliran filsafat fenomenologis 

dengan bahasa (tanda), yang dikemudian hari berkembang sebagai sebuah salah 

satu metode penelitian yang tidak hanya meneliti masalah kefilsafatan atau 

kebahasaan saja, tetapi juga segala masalah (fenomena) yang terjadi di dalam 

masyarakat yang perlu untuk diteliti dan dikaji demi kebaikan bersama. 

 Fenomenologis sebagai deskripsi gejala kesadaran tampaknya merupakan 

sebuah konsekuensi logis dari pendapat yang menyatakan bahwa fenomenologis 

adalah ilmu mengenai yang tampak dalam masyarakat 38  Dalam aliran filsafat 

fenomenologis, ada beberapa istilah yang perlu diketahui, yaitu: “Kepercayaan 

ibarat pohon, semakin dipupuk semakin subur dan manis buahnya, bagi manusia 

kepercayaan adalah lentera yang mengantarkan terhadap jalan kebenaran sehingga 

mereka beriman”. 

 Pendekatan yang digunakan adalah satuan analisi, satuan pengamatan, 

dan sumber informasi. Satuan analisis adalah semua buruh disekitar wilayah 

industri, sedang satuan pengamatan sama dengan satuan analisisnya. Sumber 

informasi mengenai kecenderungan takdir para buruh melibatkan para buruh baik 

dengan kecenderungan teologi takdir jabariyah, qodariyah maupun mereka yang 

tidak berfaham jabaraiyah dan qodariyah. 

 Penelitian dilakukan di Desa Berbek, Kecamatan Waru, Kabupaten 

Sidoarjo. untuk melihat tahapan-tahapan serta mempermudah penelitian. Peneliti 

berpartisipasi aktif secara langsung mengamati dinamika kehidupan para buruh di 

Desa Berbek. Tujuannya agar mampu mengungkap beragam realitas di lapangan 

dan mencermati tingkah spiritualitas buruh.  

                                                           
38 Sumiyadi, 2005: 22.  
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2. Obyek Penelitian 

  Obyek penelitian ini adalah pemaknaan takdir sebagai unsur yang 

mempengaruhi spiritualitas para buruh pabrik, dengan bingkai konsep takdir ala 

Jabariyah dan Qodariyah pada buruh dengan latar belakang yang berbeda.  

3. Sumber Data  

  Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber – sumber sebagai 

berikut: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber yang berasal dari lapangan yang diperoleh dari 

pengamatan di lapangan, yang berupa pengamatan terhadap teologi takdir 

menurut para buruh. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber yang berasal dari data kepustakaan dan dokumen 

– dokumen lain yang ada hubungannya dengan judul tesis di atas, seperti buku, 

diantaranya : 

1) Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran –Aliran sejarah analisis perbandingan, 

UI press 

2) Murthada Mutharri, Manusia dan takdirnya  

3) Nurcholis madjid, Khazanah Intelektual Islam, Jakarta : Bulan Bintang  

4) Qodho’ dan Qodar Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah 

5) Pesantren Buruh Pabrik: Pemberdayaan Buruh Pabrik Berbasis Pesantren, 

Imam Bawani, Dkk. Lkis 

6) Teologi Buruh : Gerakan Buruh, Kajian Politik Agama, Abdul Jalil, Lkis.  
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7) Agama Dan Etos Kerja: Studi Analisis Terhadap Paham Keagamaan dan 

Prilaku Ekonomi, Muhammad Yazid, Al-Qanun, Vol 10,No.2, Desember 2007. 

 

 Untuk memperoleh data di lapangan dalam rangka mendiskripsikan dan 

menjawab permasalahan yang diteliti, maka teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data ini adalah antara lain: 

a. Teknik Observasi 

 Observasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dimana penulis 

mengadakan pengamatan dan pencatatan dengan sistematis tentang fenomena- 

fenomena yang diselidiki. 39 

 Metode ini merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan 

cara pengamatan atas perilaku seseorang atau objek penelitian 40 . Sedangkan 

pengertian observasi lebih sempit yaitu mengamati dan mendengar perilaku 

seseorang selama beberap waktu tanpa melakukan manipulasi atau pengendalian, 

serta mencatat penemuan yang memungkinkan atau memenuhi syarat untuk 

digunakan kedalam tingkat penafsiran analisis.41  

 Metode ini penulis gunakan dengan cara melakukan pengamatan terhadap 

masyarakat dengan profesi Buruh di wilayah Berbek Industri, Kecamatan Waru, 

Kabupaten Sidoarjo. 

 

 

                                                           
39 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II ( Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1980),  136. 
40 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakart: PT. Rineka Cipta, 1997), 158. 
41 Black James, Metode dan Masalah Penelitian Sosial (Jakarta:Refika Aditama, 1999), 285 
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b. Teknik Wawancara 

 Wawancara adalah teknik penelitian yang paling sosiologis dari semua 

teknik penelitian sosial, wawancara disebut juga dengan interview yaitu suatu 

teknik mendapatkan keterangan secara lisan dari responden dengan bercakap-

cakap berhadapan muka secara langsung42. 

c. Teknik Dokumentasi 

 Yaitu mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda 

dan sebagainya43. 

 Dokumentasi merupakan bahan atau data tertulis atau film yang diperoleh 

dari lapangan, dokumentasi diperlukan dalam penelitian karena banyak hal yang 

dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan juga dijadikan sebuah 

bukti untuk suatu pengujian44. 

 Metode ini adalah sebagai pengambilan data dengan menggunakan 

dokumen yang berada di lokasi. Kemudian metode ini digunakan untuk 

melengkapi data yang diperoleh dari observasi untuk mengumpulkan data yang 

bersumber dari non manusia yaitu berupa catatan, buku, transkrip, foto, dan 

sebagainya. 

 

 
                                                           
42 Koenjtaraningrat, Metode- Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1994), 129. 
43 Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek) (Jakarta: Rineka Cipta, 
1998), 236. 
44 Ibid, 216-217. 
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5. Teknik Analisa Data 

 Analisa data adalah proses penyusunan data agar data tersebut dapat 

ditafsirkan45, analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya, untuk meningkatkan 

pemahaman. Penelitian tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut, 

analisis kritis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (meaning) serta 

mencoba untuk mengkomparasikannya dengan sumber lain yang berkaitan 46 . 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah, 

a. Penyajian data  

 Miles mengemukakan bahwa yang dimaksud penyajian data adalah 

menyajikan sekumpulan informasi yang jelas dan singkat yang memberi 

kemungkinan adanya kesimpulan dan pengambilan tindakan. 47  Penyajian data 

secara jelas dan singkat ini bertujuan agar dapat melihat gambaran keseluruhan 

dari hasil penilitian atau bagian-bagian tertentu dari hasil penilitian tersebut. 

Setelah penyajian data langkah selanjutnya adalah penyesuaian dengan teori, 

dalam langkah ini data dari lapangan di sesuaikan dengan teori yang ada.48 

Setelah data direduksi data kemudian disajikan dalam bentuk gambaran dan 

deskripsi tentang pandangan takdir para buruh dengan kecenderungan jabariyah 

dan qodariyah serta dampaknya terhadap spiritualitas buruh pada masyarakat Desa 

Berbek secara terperinci agar diperoleh pemahaman yang baik. 

                                                           
45 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 40-41. 
46 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 104. 
47  Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 
Aksara,1996), 36 
48  Imam Suprayogo, Metodologi Penilitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja Rosada 
Karya,2001), 134 
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b. Reduksi data 

 Data yang didapat dari lapangan langsung ditulis dengan rapi dan terinci 

serta sistematis stiap mengumpulkan data. Tulisan atau laporan tersebut perlu 

direduksi yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus 

penelitian.49 Reduksi data merupakan suatu bentuk analitis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data. Data-data yang telah direduksi memberikan gambaran 

yang lebih tajam tentang hasil pengamatan sehingga kesimpulan-kesimpulan 

fianalnya dapat ditarik dan diverifikasi.50  

 Pada tahap reduksi data ini, data yang diperoleh peniliti dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi segera dipilah-pilah yang penting dan yang tidak 

penting, untuk yang tidak penting data tersebut dibuang. Hal itu dilakukan agar 

hasil yang didapat atau data yang akan di sajikan terfokus pada suatu arah yaitu 

dampak teologi takdir dengan kecenderungan yang berbeda terhadap buruh.  

c. Penarikan kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan didasarkan atas rumusan masalah yang difokuskan 

lebih sepesifik dalam hipotesa yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil analisis 

merupakan jawaban dari persoalan penilitian yang telah ditetapkan.51 

Setelah data tentang teologi takdir para buruh dengan kecenderungan jabariyah 

maupun qodariyah Desa Berbek telah di deskripsikan dengan jelas maka akan 

dapat ditarik kesimpulan yang didasarkan pada rumusan masalah penilitian. 

                                                           
49 Ibid, 194. 
50 Ibid, 135. 
51 Ibid, 136. 
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I. Sistematika Pembahasan  

Sajian dalam tesis ini, di bagi dalam lima bab. 

Bab pertama berisi latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, prospektif teori, penelitian sebelumnya, metodologi atau cara kerja 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua menjelaskan tentang kajian teori yaitu teori-teori yang akan digunakan 

untuk menganalisa data yang didapatkan. 

Bab ketiga menjelaskan tentang keadaan wilayah Desa Berbek, yaitu 

menerangkan tentang geografis dan demografi, mengenai organisasi sosial 

keagamaan masyarakat Berbek, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, dan 

profesi sebagian besar penduduk di wilayah tersebut. 

Bab keempat menerangkan tentang pemaknaan takdir kalangan buruh di desa 

Berbek, yang terdiri dari identifikasi keyakinan takdir para buruh. Bab ini juga 

menerangkan seberapa besar pemaknaan takdir berperan aktif terhadap etoskerja 

buruh di Desa Berbek, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, Yang terakhir 

adanya tipologi takdir buruh pabrik di Desa Berbek, Kecamatan Waru, Kabupaten 

Sidoarjo.  

Bab kelima berisi kesimpulan dari penelitian. Dalam kesimpulan ini secara 

teoritis bahwa pemaknaan takdir buruh memunculkan perspektif baru tipologi 

takdir masyarakat buruh pabrik di Desa Berbek, yang berperan aktif dalam 

kesemangatan etoskerja buruh pabrik didesa tersebut. Sementara daftar pustaka 

akan dilampirkan setelahnya. 

 

 


